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ABSTRACT

The watershed of the Sumaniriver with an area of 521.3 km’ is the center of agriculture, the
center of Solok regency administration and the site of natural lake tourism. In this watershed,
there are two major rivers, the Lembangriver and the Samani river. The two rivers meet in the
middle of the watershed, that is, Solok city. The Sumaniriver empties into lake Singkarak with
the average discharge of 10.75 m>/sec in 2009. The maximum discharge in 2009 was 26.47
m?/sec and the minimum was 4.41 m’/sec. The quick measurements of sediment discharge
were done to get the data on the sediment discharge of (suspended load transport). The data
collection of flow rate was performed with a method of 1 point, i.e. at 0.6 s (0.6 x the depth of
the water surface, calculated from the surface to the bottom), where the average rate was 0.8
sec. The sediment measurements were carried out at five (5) points: Muaro pane, Koto baru,
Koto ilalang, Koto panjang, and Dumani {awir, Simpang AA). Discharge calculations were
conducted with an arithmetic method using the middle interval. The analysis results of
sediment and erosion indicated a poor grade for the land condition: 14.71 mm /year with an
erosion of 64.86 tons / ha / year. The average discharge measurement was 6.30 m’/sec.
Keywords: sediment discharge, erosion, and flow rate

PENDAHULUAN

Sedimentasi merupakan dampak lanjutan dari terjadinya erosi di daerah hulu
sungai, yang diakibatkan oleh limpasan. Hilangnya vegetasi (hutan) pada suatu daerah
aliran sungai, selain menyebabkan limpasan juga sekaligus meningkatkan laju erosi.
Erosi yang berlangsung secara terus menerus pada musim hujan dapat menyebabkan
hilangnya lapisan tanah atas yang subur (top-soil), yang kemudian terbawa aliran
sungai dan seterusnya menyebabkan sedimentasi di sungai. Endapan sedimentasi akan - .
menyebabkan pendangkalan sungai. Endapan sedimen tergantung pada parameter
utama sungai itu yakni besarnya debit sungai dan kemiringan sungai. Selain itu
pengendapan juga tergantung dari besarnya ukuran butiran yang masuk kebagian
sungai serta kapasitas mengalirkan sedimen dari bagian sungai itu sendiri. Jika
sedimen yang masuk ke sungai/bagian sungai itu tidak dapat dihanyutkan yang
disebabkan oleh kemiringan yang berkurang dari bagian itu, maka akan terjadi
pengendapan yang menyebabkan dasar sungai akan naik. Ini menyebabkan sungai
menjadi dangkal, aliran sungai akan terbagi — bagi dan jika dibiarkan sungai tersebut
akan bercabang. _

Sungai dengan bentuk dan ukuran yang berbeda serta berbagai permasalahannya .
dengan lingkungan menjadikai: debit aliran berbeda. Debit aliran sungai adalah jumlah
air yang mengalir melal.i tampang melintaiig sungai tiap satu satuan waktu ~yang
dinyatakan dengan meter kubik per detik (m*/detik). Debit aliran yang keluar dari
ujung bawah (outlet) suatu DAS selalu menjadi perhatian untuk evaluasi hidrologis,
terutama debit banjir (flood flows) dan debit puncak (peak flows). Kedua jenis aliran
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air dalam sungai menjadi indikator respons DAS oleh karena adanya masukan yang
berupa hujan. Dalam hal ini perlu ditekankan bahwa dalam evaluasi hidrologi dalam
skala DAS, penting sekali untuk memperoleh data aliran yang bervariasi, dari mulai
aliran kecil (low flows) hingga debit banjir (peak flows)( Asdak. 2001).

DAS Sumani yang terletak di Kab/Kota. Solok merupakan daerah yang
kondisinya paling buruk. Sungai Lembang dan Sumani yang melintasi DAS Sumani
menghadapi permasalahan kekurangan persediaan air dan rendahnya kualitas air
karena tingginya sedimen. Permasalahan yang terjadi karena pembukaan hutan untuk
perluasan areal pertanian dan perkebunan sayur-sayuran (Farida ef al. 2005). Pada saat
ini pemerintah daerah Solok lagi memusatkan pengembangan Kab/Kota solok untuk
pariwisata dan pusat pemerintahan. Dimana telah dibuka pembagunan untuk lokasi
wisata tiga danau yang dikenal dengan wisata Taswalang Resort ( danau Diatas, danau
Dibawah dan danau Talang) yang hanya beradius 3 km. Pemerintah daerah Solok telah
membagun, jalan penghubung ketiga danau serta penginapan untuk melengkapai
sarana dan prasarana objek wisata. Kemudian pemerintah daerah Solok juga telah
membagun gedung-gedung pemerintahan, karena daerah ini juga dijadikan sebagai
ibukota kabupaten Solok (Arosuka). Pegembangan pembagunan ini semuanya terletak
di hulu sungai sumani dan lembang. Pengembangan pembagunan ini telah
menyebabkan perubahan terhadap penggunaan dan pengelolaan lahan dan bahkan
terjadi perambahan hutan dan lahan. Akibat dari semua ini menimbulkan peluang besar
bagi terbentuknya lahan terbuka dan lahan kritis yang sangat rentan terhadap erosi
tanah.

Oleh karena itu, untuk mengantisipasi dan menanggulangi permasalahan erosi
dan sedimentasi perlu dilakukan Kajian Erosi dan Sedimentasi pada DAS Sumani.
Kajian ini difokuskan pada pengukuran sedimentasi. Mengingat pada daerah Sumani
ini belum ada data pengukuran sedimen yang dipublikasikan. Maka tujuan dari tulisan
ini adalah melakukan pengukuran dan pengolahan data sedimen pada DAS Sumani
agar dapat diketahui besarnya sedimen yang menyebabkan kekeruhan air sungai. Hasil
olahan data sedimen berupa curva sedimen. Hasil sedimen yang didapat akan dipakai
untuk memprediksi erosi pada daerah DAS Sumani.

METODOLOGI PENELITIAN
A. Bahan dan Alat
Peralatan yang digunakan dalam melakukan pengukuran debit sedimen
Currentmeter (alat pengukur kecepatan aliran sungai digital) Global Logger FP — 101,
Pengukur sedimen digital Global Logger WQ — 770, Alat ukur waktu dan meteran,
GPS, Kamera dan Komputer. Bahan yang digunakan adalah peta DAS Sumani skala 1:
20, Blanko pengamatan TMA, debit air (Q), dan debit suspensi (Qs) dan tali
(tambang).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Secara administrative IDAS Sumani berlokasi di beberapa kecamatan yang masuk
kedalam Wilagrah Kabupaten Solok dan Wiluyah Kota Solok. Posisi lokasi penelitian
berada pada 0° 32’ — 1° 45 LS dan 100° 27° — 101° 41° BT dengan ketinggian + 400-
900 m dari permukaan laut. Lokasi berjarak + 60 Km dari arah timur Kota Padang.
Adapun lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Pengukuran dilakukan pada
beberapa titik di sungai sumani dan Lembang pada musim hujan dan kemarau pada
bulan Juni 2009, Oktober 2009, Januari 2010 dan April 2010.

ISSN 1693-2617 LPPM UMSB 30

|
|
|




MENARA Jimu Vol. VI No.26, Nop 1U

Gambar 1. LOKASI PENELITIAN

Lokasl Pengukuran Sedimen !
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C. Metodologi
Pada penelitian ini lokasi pengukuran diambil bersamaan dengan lokasi pos duga

air, pada daerah yang lurus dengan aliran yang tenang , dan tidak terdapat aliran anak
sungai serta adanya pengambilan dari sungai. Bila dilihat dari bentuk penampang
melintang, penampang sama saat musim hujan dan kemarau.

Pengolahan data dilakukan dengan metode penghitungan debit sedimen sesaat,
dimana pada waktu tertentu debit muatan sedimen melayang adalah hasil perkalian
konsentrasi dan debit (Soewarno,1991)

Qs =0.0864 *C * Q

Dimana: Qs = debit sedimen melayang (Ton/hari)

C = konsentrasi sedimen melayang (mg/l atau g/m>)
Q = debit (m*/det)

Sebenarnya proses sedimentasi erat kaitannya dengan proses erosi, karenec
sedimen merupakan angkutan, endapan dan pemadatan dari proses yang komplek dari
awalnya adalah erosi. Berawal dari jatuhnya hujan di tempat-tempat yang kosong
tanpa pelindung, akan menyebabkan energi kinetik yang mengikis permukaan tanah
dan akan dibawa ke sungai. Di sungai partikel tanah akan berpindah secara terus
menerus menurut arah aliran yang membawanya menjadi angkutan sedimen yang
dapat diukur di lokasi SPAS (pos duga airyfAWLR). Namun tidak semua besarnya
erosi akan terbawa aliran sungai oleh karena itu harus ditentukan harga sediment
delivery ratio sebagai berikut;

Sedimen yang terangkut
SDR =

Besarnya erosi
Besarnya SDR tergantung daripada luas DAS, kemiringan dan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi erosi DAS dan besar pengangkutan sedimen dialur sungai
(Soewarno,1991). Hubungan luas DAS dan SDR dapat digunakan harga SDR pada
tabel 1 berikut;
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TABEL 1. Hubungan antara luas das dengan rasio
penghanta Sedimen

NO LuasDAS(Km®) SDRK ™%

I 0,1 53
2 0,5 39
3 1 35
4 5 27
5 10 24
6 50 15
7 100 13
8 200 11
9 500 8.5
10 26000 4.5
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sedimentasi adalah suatu kepingan material yang berasal dari hasil picics
erosi di hulu. Sedimen atau angkutan kadar lumpur dalam air akan diendapkan pa:ia
suatu tempat di hilir dimana disaat kecepatan aliran berkurang, yang menyebabkan
kecepatan angkutan butiran material suspensi lebih kecil. Indikator terjadinya
sedimentasi kadar lumpur dapat dilihat dari kekeruhan air sungai, atau banyaknya
endapan sediment pada badan-badan air seperti sungai, danau dan waduk.

Sedimen merupakan salah satu indikator penentu kesehatan suatu Daerah
Aliran Sungai (DAS). DAS diartikan sebagai suatu kawasan yang dibatasi oleh
batasan-batasan topografi secara alami yang merupakan wilayah hidrologi dengan
. sungai sebagai komponen utama untuk mengalirkan setiap air hujan, sedimen dan
unsur lainnya ke suatu outlet sungai atau titik pengukuran suatu sungai. Maki" . .us
kadar sedimen yang terbawa oleh aliran sungai berarti kondisi DAS makin tidak .t

Bésarnya kandar muatan sedimen dalam aliran air dinyatakan dalam besaran
laju sedimentasi per tahun. Laju sedimentasi harian dari pengukuran yang dilakukan
Qs dalam ton/hari dapat dijadikan dalam ton/ha/th dihitung dengan membagi nilai Qs
dengan luas DAS. Dengan nilai Qs dalam ton/ha/th selanjutnya dikonversikan menjadi
Qs dalam mm/tahun dengan mengalikannya dengan berat jenis (BJ) tanah, sebagai
nilai tebal endapan sedimen. Berat jenis tanah sebaiknya diukur berdasarkan analisis
sifat fisik tanah di daerah yang bersangkutan. Sebagai gambaran Berat Jenis tanah pada
berbagai macam tekstur tanah dapat dilihat pada Tabel 2.
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Table 2 Berat jenis tanah pada berbagai macam tekstur tanah

No Tekstur Tanah Berat Jenis
| Pasir (Sandy) 1.65 (1.55-1.80)
2 Lempung berpasir (sandy loam) 1.50 (1.40 - 1.60)
3 Lempung (loam) 1.40 (1.35-1.50)
4 Lempung berliat (clay loam) 1.35(1.30 - 1.40)
5 Liat berdebu (silty loam) 1.30 (1.25 - 1.35)
6 Liat (clay) 1.25 (1.20 - 1.30)

Sumber : Beasley & Huggins (1991)

Besarnya kadar muatan sedimen dalam aliran air yang dinyatakan dalam

besaran laju sedimentasi per tahun yang dihitung dengan rumus:

Qs=0.0864xCxQ
dengan asumsi kerapatan air (water density) = 1.0 g/em’ dan kerapatan partikel
sedimen 2.65 g/cm” serta bahan padat terlarut kurang dari 10000 ppm, hasil
perhitungan debit sedimen pada masing-masing lokasi pengukuran dapat dilihat pada
tabel 3. Berdasarkan data hubungan antara debit sungai dan debit suspensi yang ada,
kurva lengkung debit suspensi dengan persamaan debit suspensi yaitu pada : Koto
llalang Y= 0.465 X°**'  Muaro Pane Y= 2.827 X*', Guguak Y= 1.59 X*'®*, Koto
Baru Y= 3.703 X®' Koto Panjang Y= 1.656 X°?°, Sumani Y= 3.227 X>'¥
(Gambar 2)

Berdasarkan lengkung debit sedimen dan persamaan garis lengkungnya
dihitung debit suspensi harian. Hasil debit suspensi harian yang terjadi pada lokasi
pengukuran dikalikan dengan berat jenis, yang kemudian dibagi dengan luas area dan
jumlah hari setahun. Dari batasan nilai yang diizinkan maka hasil sedimen pada
daerah penelitian mengambarkan kondisi JELEK. '
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Sungai Koto Panjang - Sungai Sumani
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Gb.2 Grafik hubungan debit dan sedimen

Table 3 Sedimentasi pada lokasi pengukuran

LOKASI Qs (mm/th)  Keterangan
Koto llalang 3,96 sedang ( 2-5)
Muaro Pane 3,97 sedang ( 2-5)
Guguak 5,44  jelek (> 5)
Koto Baru " 4,11 sedang(2-5)
Koto Panjang 67,61 jelek (> 5)
Sumani 3,18 sedang( 2-5)
Rerata 14,71 jelek (> 5)

Table 4 Perkiraan erosi berdasarkan nilai SDR

LOKASI Qs (Ton/ha/th)  Kategori

Koto Ilalang 15,88 Baik (15 - 60)
Muaro Pane 27,92 Baik (15 -60)
Guguak 39,75 Baik (15 - 60)
Koto Baru 32,17 Baik (15 - 60)
Koto Panjang 244,65 jelek (180 -480)
Sumani (AWLR) 28,81 Baik (15 - 60)
Rerata 64,86 sedang 960 -180)

Artinya perlu penanganan yang serius terhadap lahan agar nilai sedimen dapat
diminimalkan. Caranya adalah dengan penghijauan, pengolahan pertanian dengan baik
dan sesuai dengan kaidah konservasi tanah dan air. Yang lebih penting lagi adalah
bagaimana mentrasfer pengertian kepada pemakai lahan (petani) bahwa erosi adalah
hal yang berbahaya untuk daerah ini.

Nilai debit suspensi yang didapat adalah termasuk jelek dengan nilai rata-rata
14.71 mm/th. Nilai kadar lumpur rata-rata yang diuji oleh team laboratorium fisika
tanah Bogor adalah 11.9% . Sample uji adalah pada daerah Koto panjang, Koto
Hilalang, Batang Lemb.ng dan Sumani (siripang A.4). )

Tingginya nilai debit sedimen dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti;
faktor lingkungan, perubahan iklim, karakterstik fisik DAS terutama luas daerah
tangkapan air. Sebagaimana yang diketahui bahwa sedimen adalah merupakan hasil
dari proses erosi pada permukaan lahan yang dibawa oleh aliran sungai dan
diendapkan pada daerah hilir yang aliran sungainya mulai lambat pada kemiringan
sungai yang landai. Kandungan seuiment ini merupakan pelapukan batuan yang berupa
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partkel-partikel tanah. Apabila dilihat dari bahan induk tanah yang terdapat pada areal
penelitian yaitu dominan tanah inceptisol yang merupakan group tektonik dan volkanik

~maka endapan sedimen yang terjadi merupakan daerah yang subur yang kaya akan

organik. Jadi sebenarnya endapan sedimen tidak selalu berbahaya bahkan sangat
menguntungkan apabila daerah ini jadi darah pertanian. Tapi kenapa berbahaya untuk
lokasi ini?. Karena outlet dari sungai ini adalah sebuah Danau yaitu danau Singkarak.
Diamana endapan sedimen akan menyebabkan pendangkalan danau dan akan
menyebabkan rusaknya kualitas air dan fasilitas yang sudah dibangun pada danau
seperti PLTA. Apalagi saat ini pemerintah sumatera barat menjadikan Danau
Singkarak sebagai objek wisata alam, kebersihan air danau adalah hal penting.

Selain alam, lingkungan merupakan faktor penyebab meningkatnya sedimen
pada suatu daerah. Pengukuran yang dilakukan pada daerah yang penduduknya banyak
dan mempunyai aktivitas yang padat seperti di daerah pasar dan terminal akan
memperlihatkan konsentrasi sedimen yang lebih tinggi dari daerah yang mempunyai
sedikit aktivitas. Ini dapat di lihat pada daerah Koto Panjang, Guguak dan Koto Baru.
Daerah yang disebutkan diatas merupakan daerah pasar, terminal dan pusat kota Solok.

Hasil erosi rata-rata sebesar 64.86 ton/ha/th merupakan nilai SEDANG
mendekati nilai jelek. Kondisi ini harus dihindari dan perlu penanganan dengan baik.
Erosi merupakan gambaran dari kerusakan sebuah lahan dan apabila bagian dari lahan
yang tererosi masuk ke perairan akan menjadi sedimen. Oleh sebab itu hasil
pengukuran terhadap sedimen sungai dapat dipakai untuk memperkirakan nilai erosi
daerah sekitar lokasi pengukuran sedimen. Caranya adalah dengan menentukan nilai
Sedimen Delivery Rasio (SDR). SDR dihitung berdasarkan total erosi yang terjadi
disuatu tangkapan air. Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan pada DAS, maka
nilai SDR dapat diperkirakan. Dengan bantuan nilai SDR maka ditentukan nilai total
erosi pada suatu titik pengukuran sedimen yaitu nilai sedimen dibagi dengan nilai
SDR. Dari persamaan yang digunakan dinyatakan bahwa faktor utama yang
mempengaruhi SDR adalah karakteristik DAS seperti: luas, panjang sungai,
kemiringan sungai, kerapatan dan corak dari suatu DAS. Namun secara umum foktor
terjadinya erosi dapat digolongkan pada faktor alam dan faktor pengaruh aktifitas
manusia. Secara alamiah erosi selalu terjadi karena alam akan selalu menuju
keseimbangan sehingga erosi alamiah tidak akan mendatangkan bencana. Apabila
erosi disebabkan oleh aktivitas manusia maka ini perlu dikendalikan agar tidak terjadi
kerusakan alam sehingga mendatangkan bencana bagi alam. Aktivitas manusia yang
menyebabkan erosi diantaranya adalah: penebangan hutan yang berlebihan; pertanian
berpindah, pengolahan tanah yang tidak sesuai dengan konservasi tanah dan air.

Berdasarkan hasil erosi kemungkinan kerusakan lahan terjadi karena aktivitas
manusia. Ini terlihat di lapangan yaitu ditemukan beberapa lahan yang terbuka pada
lereng bukit yang merupakan bekas areal tanaman sayuran. Selain pertanian berpindah
juga terlihat bekas penebangan hutan dan lahan terbuka sebagai areal untuk rencana

pembuatan jalan baru.
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=t o AL
Lokasi Penanaman Sayuran Lahan terbuka pada lereng
Kampung Batu Dalam Danau Daerah Guguak Rantau
Dibawah Lokasi Bendung Kuok

SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil analisa sedimen dan erosi pada daerah DAS Sumani di Kab Solok

menunjukan nilai yang tinggi yaitu melebihi nilai batas untuk sedimen dan erosi. Hasil
rata-rata pengukuran sedimen pada lima (5) titik pengukuran yaitu di Muaro pane.
Koto baru, Koto ilalang, Koto panjang, dan Sumani (awlr, Simpang AA) adalah, 14.71
mm/tahun dengan erosi sebesar 64.86 ton/ha/tahun.

Disarankan untuk melakukan perbaikan hutan, pemanfaatan daerah lereng
untuk pertanian sesuai dengan kondisi sebagaimana mestinya yaitu sesuai dengan
tatacara pertanian yang baik mengacu pada konservasi tanah dan air.
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